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BAB V 

PENUTUP 

 A. Kesimpulan  

1. Peningkatan akhlak siswa di MTs Manba’ul Hikam pada umumnya sudah baik, 

akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih mempunyai akhlak kurang, 

diantaranya: bolos sekolah, meninggalkan jam pelajaran, berbicara kurang 

sopan, tidak mengikuti upacara, serta berkelahi.  

Upaya yang dilakukan guru Pembimbing di MTs Manba’ul Hikam Sidoarjo 

dalam meningkatkan akhlak siswa baik melalui tindakan preventif, kuratif, 

maupun represif, cukup efektif. Tindakan preventif meliputi : Program sholat 

dzuhur berjamaah, dzikir asmaul husna, pengembangan kurikulum PAI menjadi 

kurikulum ciri khusus, PHBI, Istighotsah, dan Pesantren Ramadhan. Sedangkan 

tindakan kuratif mencakup : mencari latar belakang masalah, menyelesaikan 

persoalan, memberi keputusan yang bijaksana, menasehati dengan ramah, 

memberi peringatan dan teguran, serta menjaga agar hubungan antara guru PAI 

dengan peserta didik tetap harmonis. Tindakan represif yang dilakukan guru 

Pembimbing yaitu : membuat buku point terhadap siswa yang bermasalah 

(melanggar tata tertib), dan mengadakan pembinaan dan bimbingan.  
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pembentukan akhlak dilakukan oleh guru Pembimbing bekerja sama dengan 

kepala sekolah, guru Agama, Wali Kelas serta guru-guru lain. 

2. Peranan guru Pembimbing dalam Meningkatkan Ahklaq siswa di MTs 

Manba’ul Hikam Sidoarjo sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya usaha-

usaha yang telah dilakukan dilapangan begitu juga didukung dengan sarana 

prasarana yang ada. Peranan guru untuk membimbing siswa dalam praktik 

kehidupan sehari-hari akan menuntun dalam meningkatkan akhlak siswa. 

Peranan Guru Pembimbing di MTs Manba’ul Hikam Sidoarjo guru 

pembimbing sebagai pembimbing, pengelola kelas, perencana, motivator, dan 

evaluator.  

3. Keberhasilan pembelajaran tidak bisa lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Terdapat faktor pendukung dan penghambatnya. Diantara 

faktor-faktor pendukung bagi siswa di MTS Manba’ul Hikam Sidoaarjo adalah: 

Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Ahklaq siswa di MTs Manba’ul Hikam 

Sidoarjo yaitu adanya tenaga pendidikan yang profesional dan sarana prasarana 

yang baik. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan akhlaq siswa di MTs 

Manba’ul Hikam Sidoarjo yaitu Maraknya dunia informasi dan hambatan-

hambatan dalam membimbing siswa yaitu siswa itu sendiri.  
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B. Saran 

1. Pada dasarnya pendidikan akhlak akan lebih baik dilaksanakan, jika guru 

pembimbing sekolah memiliki jam kelas, serta menyadari betapa 

pentingnya tanggungjawab sebagai guru pembimbing dalam proses 

meningkatkan akhlak siswa. 

2. Pendidikan akhlak itu tidak harus dilaksanakan disekolah saja, melainkan 

dimanapun kita berada. Dan siswa diharapkan untuk mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai akhlak yang baik tersebut baik dilingkungan 

sekolah maupun diluar sekolah.  

3. Pada dasarnya pendidikan akhlak itu tidak dilakukan oleh satu guru saja, 

melainkan semua warga sekolah, karena lingkungan memiliki pengaruh 

yang sangat besar untuk anak didik. Lingkungan yang baik merupakan 

awal dari perilaku yang baik, dimana pihak-pihaknya memerankan fungsi 

dan tanggungjawab masing-masing kepada anak didik.  
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